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 Abstract: Penyakit TBC dan covid 19 merupakan 
penyakit menular yang menyebabkan keparahan pada 
saluran pernafasan bahkan kematian. Pada era new 
normal ini pemerintah mengupayakan berbagai cara 
untuk masyarakat menerapkan kebiasaan baru 
sehingga mengurangi sumber penularan. Adapun 
solusi pemecahan masalah adalah pemberian 
pendidikan kesehatan dan pelatihan batuk efektif bagi 
masyarakat dan keluarga sehingga mampu deteksi 
dini gejala TB dan pencegahan penularan penyakit 
dimasa new normal. Kegiatan ini melibatkan pasien 
dan keluarga, yang mana penilaian kemampuan 
masyarakat dengan pemberian pre test dan post test. 
Khalayak sasaran adalah sebanyak 24 orang.  
Kegiatan pengabdian masyarakat mendapatkan data 
peningkatan pengetahuan dengan nilai post test rata-
rata 72,92 dari sebelumnya 46,67. Hasil kegiatan 
tersebut menunjukkan pentingnya pendidikan 
kesehatan sebagai sumber informasi untuk 
meningkatkan kemampuan masyarakat dalam 
mendukung seluruh program TB sehingga rantai 
penularan TB dapat terputus dan meningkatnya angka 
kesembuhan TB tetap dipertahankan. 
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PENDAHULUAN  

Tuberkulosis (TB) merupakan salah satu penyakit menular yang masih menjadi 
perhatian dunia. Pasien yang memiliki penyakit kronis yang terinfeksi COVID-19 akan 
mempengaruhi kondisi kesehatan dan berdampak pada rendahnya kualitas hidup pasien. 
Hal ini didukung dengan pendapat 1 bahwa pasien dengan penyakit kronis merupakan 
populasi rentan dengan kualitas hidup yang rendah selama pandemi COVID-19. Adapun 
tujuan kegiatan ini adalah menerapkan perilaku adapatif New Normal Pasca Pandemic-
Covid-19 kepada pasien dan keluaraga penderita TB Paru. Data menurut WHO Data kasus 
baru TB di Indonesia sebanyak 1.017.290 kasus pada tahun 2018 2 dan 3. Berdasarkan 
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Profil Kesehatan Provinsi Nusa Tenggara Timur tahun 2017, Kota Kupang merupakan 
kabupaten/kota dengan prevalensi kasus TB paru seluruhnya yang terbesar di NTT yaitu 
sebesar 6.236 kasus (117,94 kasus per 100.000) yang berarti terdapat 118 orang dengan 
TB Paru pada setiap 100.000 penduduk 4. Demikian juga data dari Dinas Kesehatan Kota 
Kupang (2019) yaitu jumlah seluruh kasus TB yang terdaftar dan diobati tertinggi adalah di 
Puskesmas Bakunase sebanyak 125 kasus diikuti Puskesmas Oesapa sebanyak 103 kasus, 
Puskesmas Oebobo sebanyak 101 kasus, Puskesmas Sikumana sebanyak 97 kasus, dan 
Puskesmas Alak sebanyak 77 kasus. Penelitian 5 mengatakan bahwa adanya hubungan 
pengetahuan, sikap dengan perilaku pencegahan penyakit TB paru. Dalam upaya 
penanggulangan penyakit TB di masa era normal covid 19 maka peran serta keluarga dalam 
kegiatan pencegahan merupakan faktor yang sangat penting 6. Peran serta keluarga dalam 
penanggulangan TB harus diimbangi dengan pengetahuan yang baik 7. Pengetahuan, sikap 
dan tindakan merupakan domain terbentuknya suatu perilaku, dan pengetahuan itu sendiri 
merupakan stimulasi terhadap tindakan seseorang. Berdasarkan latar belakang tersebut 
maka upaya pengedalian penyakit TB dapat dilakukan pemberdayaan bagi pasien dan 
keluarga untuk memutus atau mengurangi penularan penyakit TB paru. 
 
METODE 

Jenis kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh dosen dan mahasiswa 
adalah program kemitraan masyarakat (PKM). Kegiatan dilakukan bulan Mei-Juli tahun 
2022 melalui 5 tahap yaitu tahap 1 yaitu mengidentifikasi pengetahuan pasien dan keluarga 
tentang penyakit covid-19, mengidentifikasi pengetahuan pasien dan keluarga tentang new 
normal dan mengidentifikasi pengetahuan pasien dan keluarga tentang penyakit TB Paru 
dan mengidentifikasi perilaku new normal yang diterapkan pasien dan keluarga tentang 
penyakit TB Paru. Tahap 2 yaitu melakukan Pendidikan kesehatan Kesehatan tentang 
penyakit Covid-19, penyakit TB Paru, dan praktik new normal dan Melakukan Pendidikan 
Kesehatan tentang batuk efektif dan etika batuk. Tahap 3 Melakukan terapi psikologis 
untuk menghasilkan persepi adaptif pasien TB Paru dan keluarga dalam menerapkan new 
normal. Tahap 4 yaitu tim melakukan pendampingan pada pasien TB Paru dan keluarga 
dalam menerapkan new normal. Tahap 5 adalah Mengevaluasi pengetahuan pasien dan 
keluarga tentang perilaku adaptif pada keadaan new normal covid-19. Adapun alur 
kegiatan pengabdian masyarakat dapat tergambar pada diagram tersebut, yaitu 

Diagram 1 Tentang Alur Kegiatan Program Kemitraan Masyarakat
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Gambar 1. Tentang Alur Kegiatan Program Kemitraan Masyarakat 

 
HASIL 

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat tentang pemberdayaan TB paru di era new 
normal pandemic covid-19 pada kelompok pasien dan keluarga penderita TB paru yaitu 
sebagai berikut: 

 
Tabel. 1 Data Karakteristik Umum 

KARAKTERISTIK  F PERCENT (%) 
Umur 

  

<40 12           50.0  

40-55 9           37.5  

>55 3           12.5  

Jenis Kelamin 
 

              -    

Perempuan 10           41.7  

Laki-laki 14           58.3  

Pendidikan 
 

              -    

SMP 7           29.2  

SMA 15           62.5  

S1 2             8.3  

Suku 
 

              -    

http://bajangjournal.com/index.php/JPM


2008 
JPM  
Jurnal Pengabdian Mandiri 
Vol.1, No.11, November 2022 
 

  ISSN: 2809-8889 (Print) | 2809-8579 (Online) http://bajangjournal.com/index.php/JPM  
 

Timor 13           54.2  

Flores 5           20.8  

lain-lain 6           25.0  

Agama 
 

              -    

Katholik 6           25.0  

Kritsten 16           66.7  

Islam 2             8.3  

Total 24 100 

 
Tabel 2. Hasil Pre-Post Test 

Pengetahuan  N Minimum  Maximum  Sum  Mean  Std 
Deviation 

P value  

Pre test  24 20 60 1120 46,67 10,901 
0,000 

Post Test  24 60 90 1750 72,92 7,506 
 
DISKUSI 

Kegiatan pengabdian masayarakat telah berjalan dengan baik mulai dari tahap 
persiapan sampai dengan tahao evaluasi. keluarga dan masyarakat menanggapi kegiatan 
dengan mengikuti seluruh rangkaian acara edukasi pencegahan TB dan latihan batuk efektif 
yang diselenggarakan oleh tim pengabdian masayarakat. Masyarakat yang mengikuti 
kegiatan tersebut juga mendapat pendampingan untuk penerapan pengetahuan yang 
diterima. Pengetahuan yang cukup dapat membantu masyarakat dalam menetapkan 
perilaku pencegahan TB yang baik sehingga masyarakat mampu secara mandiri untuk 
mendeteksi dini tanda dan gejala awal penyakit TB 8. Hal ini juga sejalan dengan hasil 
penelitian 9 bahwa dengan pemberian pendidikan kesehatan yang berlansung secara terus 
menerus dapat meningkatan pengetahuan. Hasil kegiatan pengabmas didapatkan ada 
perbedaan hasi pre dan post test, yang mana rata-rata nilai pre test sebelumnya adalah 
46,67 dan meningkat pada rata-rata nilai post test yaitu 72,92. Demikian kegiatan edukasi 
tersebut sangat memberi kesan yang positif bagi masyarakat untuk dapat menumbuhkan 
perilaku yang positif. Hal ini juga dibuktikan dengan hasil kegiatan pengabmas dengan nilai 
p value 0,000.  Demikian juga sejalan dengan hasil penelitian 10 bahwa pengetahuan yang 
baik dapat mempengaruhi perilaku dalam pengambilan keputusan yang baik. Peningkatan 
pengetahuan tentan penyakit dapat berdampak pada cara melakukan perawatan serta 
deteksi dini penyakit TB sehingga tidak terjadi penularan penyakit yang lebih banyak pada 
anggota keluarga lain atau masyarakat di lingkungan sekitar.  Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian 11  bahwa masyarakat yang mendapatkan informasi yang cukup dari fasilitator 
mampu peningkatan pengetahuan sehingga merubah pola pikir masyarakat pada 
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umumnya. Dengan adanya kegiatan ini keluarga yang memiliki penderita TB dapat 
melakukan tindakan pemulihan penyakit dengan tepat sehingga tidak terjadi komplikasi 
yang memperparah keadaan pasien TB.  

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa peningkatan 
pengetahuan dapat terjadi apabila informasi yang diberikan tepat pada sasaran, dimana 
keluarga dan pasien berperan aktif dalam setiap Kegiatan program yang diselenggarakan 
oleh puskesmas atau pelayanan kesehatan. oleh sebab itu pasien dan keluarga juga merasa 
tenang karena resiko penularan TB makin menurun. 

 

 
Gambar 3 Kegiatan pemberdayaan TB paru di era new normal pandemic covid-19 pada 

kelompok pasien dan keluarga penderita TB paru. 
 
KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan melakukan edukasi kesehatan dan latihan 
batuk efektif bagi keluarga dan masyarakat sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan 
pengetahuan untuk mencegah penularan penyakit TB pada era ne normal. pendidikan 
kesehatan yang diberikan dapat meningkatkan pengetahuan yang dibuktikan dengan nilai 
rata-rata dari hasil pre-post test adalah 

Diharapkan kepada keluarga dan masyarakat agar lebih cepat tanggap untuk deteksi 
dini penyakit menular khususnya TB di lingkungan sekitar. 
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